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GISIAN SOLAR DI JAMBI
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Foto udara sejumlah truk mengantre untuk mengisi bahan bakar solar bersubsidi di SPBU Paal Lima, Kota Baru, Jambi, Jumat
(25/3/2022). Antrean kendaraan yang didominasi truk angkutan batu bara itu terjadi di sejumlah SPBU di provinsi itu karena
tidak seimbangnya ketersediaan bahan bakar solar bersubsidi dengan kebutuhan kendaraan yang mengantre.

Banyak Jalan Rusak di Kec. Batu Ceper,
Wali Kota Tangerang Kecewa Sama AP 11

Melihat kondisi jalanan rusak hingga
bertahun-tahun lamanya, Wali Kota
Tangerang, Arief R Wismansyah menud-
ing pihak Angkasa Pura Il tak memiliki
rasa peduli terhadap kondisi sekitar.
Sementara Pemerintah Kota Tangerang
sendiri terhalang oleh status aset kepe-
milikan lahan untuk memperbaikinya.

TANGERANG (IM)-
Sejumlah ruas jalan rusak di
kawasan Kelurahan Batusari,
Kecamatan Batuceper, Kota
Tangerang. Hal ini membuat
Wali Kota Tangerang Arief R

Wismansyah berang,

Arief menyinggung pihak
PT Angkasa Pura II selaku
pemilik aset dari jalanan rusak
dan disebut tak peduli dengan
hal tersebut.

Diketahui jalanan rusak
terjadi di Jalan Juanda dan
Garuda. Bahkan, warga setem-
pat melakukan aksi menuntut
Pemerintah Kota (Pemkot)
Tangerang untuk perbaiki
jalan.

Namun pihak Pemerintah
Kota (Pemkot) sendiri ter-
halang oleh status aset kepe-
milikan lahan. Melihat hal
ini, Arief menjelaskan bahwa
pasca dari aksi warga tersebut
pihaknya langsung melakukan
survei ke lokasi bersama den-
gan dinas terkait.

“Kemarin sudah disurvei
bareng sama pihak PU, infor-
masinya masih nunggu hasil
kajian kejaksaan,” ujarnya saat
dihubungi, Jumat (25/3).

Menurut Arief upaya

untuk memperbaiki sendiri
sudah ada sejak tahun 2020
silam. Kendati demikian hal
tersebut tak menemukan
titik temu.

“Terkait jalan ini sudah
minta tolong dengan KPK,
sekitar tahun 2020. Dulu sudah
sempat mau dijembatani KPK,
terus katanya dia (AP2) ke
kejaksaan. Tapi masih nunggu
tindak lanjutnya,” ujarnya.

Melihat kondisi jalanan
rusak hingga bertahun-tahun
lamanya ini, Arief menilai
bahwa pihak Angkasa Pura II
tak memiliki peduli terhadap
kondisi sekitar.

“Lagian, kenapa sih AP
2 nggak peduli banget sama
rakyat Kota Tangerang. Pa-
dahal (bandara) cari uangnya

di Kota Tangerang tapi ng-
gak peduli banget benerin
buat rakyat kota Tangerang,”
paparnya.

Dijelaskan Arief bahwa
Pemkot Tangerang sendiri
sudah menyiapkan anggaran
guna memperbaiki jalan rusak
tersebut.

Namun harus menunggu
kepastian yang di mana saat ini
pihak Angkasa Pura 11 sendiri
sedang lakukan legal opinion
di Kejaksaan Negeri Banten.

Diakui Arief, jika hasil sta-
tus aset ini sudah jelas adanya,
pemkot sendiri siap untuk
segera memperbaiki jalan ru-
sak tersebut. “Iya (diperbaiki)
langsung, ngapain lama-lama,
kasian masyarakat juga,” tan-
dasnya. @ pp

Pria di Lebak Curi Dua Ton
Pagar Besi Pengaman Jalan

LEBAK (IM)- Polisi
menangkap pelaku pencuri
besi guardrail atau pagar pen-
gaman jalan. Pagar itu diketa-
hui berada di Jalan Nasional
III Binuangeun Simpang IKM 2
Kecamatan Wanasalam, Kabu-
paten Lebak, Provinsi Banten.

“Hasil dari laporan terse-
but pada Kamis (24/3) kami
melakukan penyelidikan, dan
telah diamankan pelaku di Ja-
lan Nasional III Binuangen
Simpang KM 2 Kecamatan
Wanasalam, Kabupaten Lebak,”
kata Kapolsek Wanasalam, AKP
Aam Marto Subroto dalam ket-
erangannya, Jumat (25/3).

Aam menyebut, satu orang
yang diamankan inisial IB (33)

warga Cibaliung, Kabupaten Pan-
deglang, Lalu satu orang yang ma-
sth menjadi buron inisial RI (29).

“Hasil dari penangkapan
tersebut kami amankan barang
bukti berupa satu unit kendara-
an Daihatsu Grandmax warna
silver yang membawa barang
berupa besi guardrail seberat
dua ton,” sebutnya.

Atas perbuatannya itu, para
pelaku diduga melakukan tin-
dak pidana pencurian dengan
pemberatan dan dijerat dengan
pasal 363 KUHPidana.

“Atas perbuatannya para
pelaku dikenakan pasal 363
KUHPidana diancam dengan
pidana penjara paling lama 7
tahun,” tutupnya. @ pra
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Pemkot Tangerang Siap Hadapi
Lonjakan Kasus Covid-19

TANGERANG (IM)-
Pemerintah Kota (Pemkot)
Tangerang mengaku telah meny-
iapkan diri saat kasus Covid-19
di kota tersebut tiba-tiba mel-
onjak usai masyarakat diizinkan
mudik Lebaran. Pemerintah
pusat sebelumnya mengizinkan
warga mudik Lebaran dengan
syarat sudah divaksinasi Co-
vid-19 dosis tiga (booster).

Wali Kota Tangerang,
Arief R Wismansyah berujar,
pihaknya telah berkoordinasi
dengan pengelola rumah sakit
(RS) jika kasus Covid-19 tiba-
tiba melonjak. “Kita siapkan
skenario mitigasinya, seperti
yang sebelumnya, RS kita per-
siapkan,” ujarnya pada awak
media, Jumat (25/3).

Menurut dia, peningkatan
kasus Covid-19 tidak mungkin
langsung melonjak nantinya.
Karena itu, pemerintah selalu
menangani kenaikan kasus Co-
vid-19 tersebut dengan model
“gas dan rem” atau pelong-
garan dan pengetatan aturan-
aturan yang mengikat warga.

“Tidak serta merta lang-
sung loncat kan (kasus Co-
vid-19), jadi ya penanganannya
lebih ke ‘gas dan rem’. Artinya,
pemerintah bisa mempertim-

bangkan (peraturan) yang
menjaga seluruh keamanan
masyarakat,” papar Arief.

Dissisi lain, politisi Demokrat
itu menyebutkan bahwa tingkat
keterisian kasur (bed occupancy
rate/BOR) di RS rujukan Co-
vid-19 kini menyentuh angka
10,72 persen. Angka tersebut
jauh menurun jika dibanding-
kan dengan BOR RS di Kota
Tangerang pada pertengahan
Februari 2022 yang mencapai
54 persen. “Sekarang angka
keterisian RS juga makin turun,
sekarang ini angkanya sudah di
10,72 persen,” sebutnya.

Sementara itu, Atief mendu-
kung diizinkannya warga untuk
mudik Lebaran dengan syarat
sudah divaksin booster. “Sudah
ada kebijakan dari Presiden (Joko
Widodo) bahwa mudik sudah bo-
leh, syaratnya booster,” ucap dia.

“Setuju banget (warga mu-
dik asal sudah vaksin boost-
er),” sambung dia.

Karena itu, dia meminta
warga Kota Tangerang yang hen-
dak mudik Lebaran agar segera
menerima vaksinasi Covid-19
dosis ketiga. Arief juga meminta
warga yang belum divaksinasi
sama sekali untuk segera disuntik
vaksin Covid-19. @ pp

MAKI Laporkan Dugaan Korupsi Kredit
Macet Rp 58 Miliar di Bank Banten

SERANG (IM)- Koordi-
nator Masyarakat Anti Korupsi
Indonesia (MAKI) Boyamin
Saiman melaporkan dugaan
korupsi soal kredit macet seni-
lai Rp 58 miliar di Bank Banten
ke Polda Banten. Jumat (25/3).
“MAKI melaporkan dugaan
korupsi di Bank Banten yang
terjadi tahun 2017-2018, ini
menyangkut kredit macet oleh
debitur atau peminjam PT
HNM sampai di angka Rp
65 miliar dengan bunga dan
denda. Pokoknya hanya Rp 58
miliar,” kata Boyamin kepada
wartawan di Mapolda Banten.
Jumat. Dijelaskan Boyamin,
pada proses pemberian fasilitas
kredit diduga sudah berma-
salah sejak awal pengajuan.

Disebutkan Boyamin, pe-
rusahaan swasta itu diduga
sudah tidak sehat sejak awal,
dan diduga sudah banyak kasus
kredit macet di bank lain. “Dari
pertama sebenarnya tidak layak
diberikan pinjaman,” ujar dia.

Kemudian, pinjaman disebut
untuk membiayai proyek jalanTol
ruas jalan Pematang panggang-
kayu Agung STA 155+335 158

+600 di Palembang, Sumatera
Selatan dan modal pembelian
enam unit alat berat.

“Diduga untuk proyeknya
juga fiktif, jalan tol di Sumatera
Selatan, diduga juga PT HNM
ini hanya sub kontraktor, bu-
kan pemenang tender. Subkon-
nya (sub kontraktor) juga patut
diragukan,” kata Boyamin.

“Pembelian alat juga di-
duga sebagian besarnya malah
masuk ke rekening pribadi
dari pengurus perusahan,”
sambung Boyamin.

Selain itu, PT HNM mem-
berikan jaminan kepada ca-
bang Bank Banten di daerah
Jakarta Selatan sebagai syarat
kredit seperti bukti piutang.
“Kemudian jaminan berupa
SHM (sertifikat hak milik) lima
bidang tanah, yang ternyata
setelah dilacak fotokopian
karena sertifikat asli ada di
bank lain,” ungkap Boyamin.

Untuk itu, lanjut Boyamin,
patut diduga pihak bank telah
lalai dan tidak teliti dalam
melakukan pemeriksaan data
dan berkas milik PT HMN
sebelum memberikan fasilitas

kredit.

Menurut dia, kredit macet
itu terindikasi PT HMN dan
pihak Bank Banten ada kong-
kalikong yang bisa merugikan
keuangan negara. “Karena ini
pinjamannya besar, diduga
sampai melibatkan direksi
yang bertanggung jawab, kalau
ada dugaan korupsi sampai
level direksi dan PT HMN,”
kata Boyamin. Boyamin men-
egaskan, jika laporannya tidak
ditindaklanjuti oleh Polda
Banten atau tidak ada progres
selama tiga bulan, akan men-
gajukan gugatan. “Tiga bulan
tidak ada progres report misal-
nya minimal pulbaket tidak ada
hasil ya saya gugat praperadi-
lan,” tandas Boyamin.

Sementara itu, Kasubdit
Tipikor Ditreskrimsus Polda
Banten, Kompol Dony Sa-
tria Wicaksono, membenarkan
adanya laporan dari MAKI.
Dikatakan Dedi, laporan itu
akan diteliti dan ditindaklanjuti.
“Masih kami lakukan penelitian
(laporan MAKI terkait dugaan
kredit fiktif Bank Banten),” kata
Dony. @ pra

KERAJINAN ROTAN LAMPUNG MULAI BANGKIT

}

IDN/ANTARA

Perajin rotan menyelesaikan pesanan kursi di Sumur Batu, Bandar Lam-
pung, Lampung, Jumat (25/3). Sejumlah UMKM kerajinan rotan di Bandar
Lampung mengatakan penjualan produk rotan mulai meningkat 50 persen
dibandingkan awal pandemi 2020 hingga pertengahan 2021.

INTERNATIONAL MEDIA, SABTU 26 MARET 2022

45 Kios di Pasar Mutiara
Garuda Tangerang Terhakar

TANGERANG (IM)-
Kebakaran melanda Pasar
Mutiara Garuda di Kom-
plek Mutiara Garuda Blok
D5, Desa Kampung Melayu
Timur, Kecamatan Telukna-
ga, Kabupaten Tangerang,
Banten, Jumat (25/3). Badan
Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kabupaten
Tangerang mencatat sebanyak
45 kios hangus dilalap si jago
merah akibat insiden tersebut.

Kabid Kedaruratan dan
Logistik BPBD Kabupaten
Tangerang, Abdul Munir me-
nuturkan, laporan kebakaran
tersebut diterima pihaknya
pada sektar pukul 06.40 WIB.
Kebakaran melanda sejumlah
kios yang ada di tempat ke-
jadian perkara (TKP), mulai
dari kios pakaian hingga
buah-buahan.

“Terjadi kebakaran yang
menyebabkan 45 kios terba-

kar, meliputi kios pakaian,
sembako, buah-buahan,” ujar
Munir dalam keterangannya,
Jumat (25/3).

Untuk memadamkan api
yang berkobar dan terus
merembet, mobil pemadam
kebakaran dari tiga pos, yakni
pos Kosambi, Pakuhaji, dan
Sepatan diterjunkan. Adapun
jumlah personel pemadam
kebakaran yang ditugaskan
sebanyak 16 orang.

Sekitar dua jam proses
pemadaman api di pasar
tersebut dilakukan. Saat ini
tim pemadam kebakaran
masih melakukan proses
pendinginan.

“Dugaan sementara pe-
nyebab kebakaran akibat arus
pendek di salah satu kios.
Asal api belum diketahui,”
tutur Munir. Dikabarkan,
tidak ada korban jiwa dalam
insiden tersebut. @ pp

Warga Kab. Lebak Diminta Waspada
Peredaran Uang Palsu Jelang Ramadhan

LEBAK (IM)- Ma-
syarakat Kabupaten Lebak,
Banten, diminta mewaspa-
dai peredaran uang palsu
menjelang Ramadhan 2022,
kata Kepala Perwakilan Bank
Indonesia Provinsi Banten,
Imaduddin Sahabat.

‘Kita minta masyarakat
dapat mendeteksi dengan me-
lihat untuk mengetahui mana
uang asli maupun uang palsu
juga diraba dan jika tidak ada
kasarnya maka dipastikan
palsu, “ kata Imaduddin Sa-
habat di Lebak, Jumat (25/3).

Selama ini, peredaran
uang palsu di Indonesia pal-
ing terendah di dunia dengan
diukur dari rasio peredaran
lembar uang palsu per 1 juta
atau piece per million (ppm).

Peredaran uvang palsu di
Indonesia hanya empat lem-
bar dari per 1 juta ppm.

Sedangkan, kata dia di
beberapa negara di dunia ada
100 sampai 150 lembar per 1
juta ppm.

Misalnya, kata dia, negara
Kanada dan Inggris cukup
tinggi peredaran uang palsu
hingga 100 -150 lembar dari
per 1 juta ppm.

Kebanyakan peredaran
uang palsu di Indonesia itu
dengan uang pecahan nominal
Rp50 -100 ribu rupiah, karena
dapat menguntungkan.

Masyarakat tentu harus
waspada terkait peredaran
uang palsu, katanya menam-
bahkan. Ia mengatakan um-
umnya peredaran uang palsu
itu muncul pada hari- hari
tertentu, karena permintaan
konsumsi meningkat, sep-
erti menjelang Ramadhan dan
Lebaran.

Masyarakat khususnya
pelaku ekonomi harus teliti
untuk menerima uang pe-
cahan nominal Rp50-100
ribu, sebab uang itu memiliki
pengamanan.

Mereka pedagang terlebih
dulu untuk mendeteksi uang
itu dengan melihat dan mera-
ba guna mencegah menerima
uang palsu. Apabila, diraba
jika tidak ada kasarnya maka
dipastikan palsu.

Meski peredaran uang
palsu itu rendah, kata dia, ma-
syarakat tetap selalu waspada
jilka menerima uang. “Jika
menerima uang palsu langsung
dimusnahkan, “ katanya. ® pp
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PERMINTAAN OVEN MENINGKAT
Pengrajin menyelesaikan pembuatan oven
di Bandar Lampung, Lampung, Jumat (25/3).
Menurut pengrajin, permintaan oven untuk
membuat kue menjelang bulan Ramadhan
meningkat hingga tiga kali lipat dibanding
hari biasa dengan harga jual Rp100 ribu-
Rp3o0o0 ribu tergantung ukuran dan jenis bah-
an, permintaan banyak datang dari Provinsi
Palembang dan sejumlah Kabupaten dan

Kota di Lampung.

Dapat Beras 5 Kg Usai Vaksin Booster,
Warga Lebak Alhamdulillah

LEBAK (IM)- Antusias
masyarakat terlihat sangat
tinggi saat mengikuti vak-
sinasi booster yang digelar
oleh Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Lebak di Pendopo
Bupati Lebak, Rangkasbitung
pada Jum’at (25/3).

Vaksinasi covid-19 itu
dimulai pada pukul 09.30
WIB, terlihat antrean ma-
syarakat sudah panjang. Me-
reka terlihat sangat antusias
mengikuti vaksinasi dosis
ke tiga itu. Bahkan, ada juga
siswa sekolah yang ikuti vak-
sinasi itu.

Diketahui, dalam vak-
sinasi itu Pemkab Lebak
sebelumnya sudah menye-
diakan ratusan paket sem-
bako yang diberikan kepada
warga Lebak yang mengikuti
vaksinasi itu.

“Kita sediakan 100 paket
sembako, berupa beras 5 ki-
logram bagi warga yang sudah
divaksin booster,” kata Ke-
pala Pelaksana Harian BPBD
Lebak, Febby Rizki Pratama.

Febby berharap antusi-
asme masyarakat pada pelak-

sanaan vaksinasi itu dapat
terus tinggi, sehingga dapat
menciptakan herd immunity
atau sistem kekebalan ke-
lompok.

Sementara, Risko penjual
gorengan asal Panimbang,
Pandeglang yang mengikuti
vaksinasi covid-19 itu men-
gaku senang bisa mendapat-
kan beras.

Katanya, beras itu di-
gunakan untuk makan ber-
sama dengan anak isteri di
rumahnya.

“Tadi mau jualan, liat ada
vaksin. Saya ikutan, memang
sengaja ikut biar sehat. Pas
udah divaksin, alhamdulillah
dapat beras. Lumayan buat
istri di rumah,” kata Risko.

Pasca divaksin booster
dirinya mengaku tidak men-
galami efek simpang apapun.
Ia pun berharap setelah di-
vaksin bisa lebih sehat dan
kebal terhadap paparan co-
vid-19.

“Semoga sehat, semuanya
pada sehat. Engga ada covid
covid an lagi,” pungkasnya.
® pra



